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3 BAB III 

METODE DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut. 

1. Analisis Literatur 

Metode ini digunakan untuk menemukan teori-teori yang berkaitan dengan 

topik yang dibahas dalam penelitian ini, baik mengenai dempster-shafer, 

maupun penyakit pada gigi dan mulut. Referensi yang digunakan pada 

analisis literatur bersumber dari buku, artikel, jurnal ilmiah, serta sumber 

lainnya. 

2. Wawancara Pakar 

Pencarian informasi dengan pemberian pertanyaan langsung kepada pakar 

sehingga, didapatkan banyak informasi yang dibutuhkan dari jawaban yang 

diberikan oleh pakar. Dalam penelitian ini, pakar yang dimaksud adalah 

seorang dokter gigi yang sudah berpengalaman. Beliau adalah drg. Lanny 

Widjaja. Beliau praktek di klinik gigi miliknya sendiri di daerah Puri Indah 

Jakarta Barat. Wawancara dilakukan untuk mendapat nilai kepercayaan 

pakar atau nilai belief dari gejala-gejala yang ada.  

3. Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan tahap dimana berbagai kebutuhan yang 

diperlukan dalam pembangunan sistem dianalisis. Analisis tersebut berupa 

platform pengembangan sistem, basis data yang digunakan, serta 

perancangan sistem.
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4. Perancangan Sistem 

Perancangan yang dilakukan pada tahap ini adalah perancangan tampilan 

atau antarmuka aplikasi serta fitur-fitur apa saja yang akan disediakan pada 

aplikasi ini. 

5. Pemrograman Sistem 

Setelah proses sebelumnya dilalui, maka pemrograman sistem dilakukan. 

Pemrograman sistem adalah realisasi atau pembuatan sistem yang telah 

dirancang sebelumnya. 

6. Uji Coba dan Evaluasi 

Setelah proses pemrograman sistem selesai dilakukan, maka proses 

selanjutnya yang dilakukan adalah uji coba terhadap aplikasi yang dibuat. 

Selain itu dibuat juga evaluasi atas hasil dari uji coba tersebut. 

7. Penulisan Laporan 

Penulisan laporan bertujuan sebagai dokumentasi dari sebuah penelitian 

yang telah dilakukan sehingga dapat memberikan informasi bagi penelitian 

sejenis. 

 

3.2 Analisis Sistem 

Sistem ini dirancang sebagai sistem pembantu pasien dalam pendeteksian 

penyakit gigi dan mulut yang diderita oleh pasien. Dalam penerapannya,  sistem 

ini diterapkan pada perangkat android karena didasari oleh besarnya jumlah 

pengguna android di masa kini. 

Fitur-fitur penting yang dibutuhkan dalam sebuah aplikasi sistem pakar 

pendeteksi penyakit gigi dan mulut adalah fitur pendeteksian penyakit itu 
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sendiri yang selanjutnya diberikan informasi dan solusi mengenai penyakit 

tersebut. Lalu fitur penting lainnya adalah informasi mengenai rumah sakit atau 

klinik yang dapat menangani penyakit gigi dan mulut terkait. 

Kemudian, dalam penerapannya aplikasi ini memiliki enam menu utama. 

Saat menu mulai dipilih, maka gejala-gejala akan ditampilkan berdasarkan 

organ yang sakit. Kemudian input gejala dimasukkan oleh pengguna melalui 

checkbox yang ditampilkan oleh aplikasi. Setelah semua input gejala 

dimasukkan, tombol deteksi ditekan oleh pengguna. Kemudian hasil 

pendeteksian akan ditampilkan oleh aplikasi ini. Hal ini didasarkan pada 

perhitungan dengan metode dempster-shafer. 

Menu selanjutnya yaitu glosarium. Glosarium berisi daftar penyakit gigi dan 

mulut beserta informasi penyakit, solusi, dan gambar pendukungnya . Solusi 

didapat dari hasil wawancara dengan pakar dan dari buku tentang penyakit gigi 

dan mulut. Lalu, menu pengaturan berisi pengaturan dimana angka hasil 

perhitungan dempster-shafer ingin ditampilkan atau tidak oleh pengguna. 

Kemudian, menu bantuan yang berisi panduan tentang bagaimana cara 

penggunaan aplikasi ini. Selanjutnya, ada menu info rs/klinik yang di dalamnya 

terdapat informasi mengenai daftar klinik atau rumah sakit yang menangani 

permasalahan mengenai penyakit gigi dan mulut. Lalu, informasi-informasi 

terkait aplikasi ini dapat dilihat oleh pengguna pada menu tentang. 

 

3.3 Rancangan Aplikasi 

Sebelum masuk ke dalam tahap pembuatan atau pemrograman, aplikasi ini 

harus dirancang terlebih dahulu. Perancangan yang dilakukan meliputi use case 
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diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram, serta diagram alir 

dari metode dempster-shafer yang digunakan. 

Pada aplikasi sistem pakar ini, hal yang dapat dilakukan oleh pengguna 

adalah melakukan pendeteksian penyakit gigi dan mulut, melihat glosarium, 

mengubah preferensi, melihat panduan aplikasi, melihat info rumah sakit atau 

klinik serta melihat informasi aplikasi. 

3.3.1 Use Case Diagram 

 Use case diagram merupakan suatu diagram yang bertujuan untuk 

menjelaskan perilaku yang dapat dilakukan oleh pengguna terhadap sebuah 

sistem. Use case diagram dari aplikasi ini ditunjukkan pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram use case aplikasi 
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3.3.2 Activity Diagram 

 Activity diagram merupakan representasi grafis dari seluruh tahapan alur 

kerja dari perilaku yang dapat dilakukan oleh pengguna dalam Use case 

diagram. Gambar 3.2 merupakan activity diagram dari pendeteksian penyakit 

gigi dan mulut yang dapat dilakukan oleh pengguna. Pada diagram ini 

dijelaskan bahwa pengguna dapat memilih gejala yang dirasakan. Gejala dapat 

dipilih dengan lebih cepat karena gejala telah dikelompokkan berdasarkan 

organ atau bagian yang sakit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Activity diagram untuk pendeteksian penyakit gigi dan mulut 

 Selanjutnya merupakan Activity Diagram untuk melihat glosarium. 

Dimana glosarium merupakan daftar penyakit yang dapat dideteksi oleh 

aplikasi ini. Pada glosarium diberikan informasi mengenai penyakit tersebut 

beserta solusinya. Data yang ditampilkan pada glosarium ini diambil dari basis 

data yang berisi data-data tentang penyakit yang ada. 
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Gambar 3.3 Activity diagram untuk melihat glosarium 

 Kemudian, pada Gambar 3.4 dan 3.5 akan dijelaskan tentang Activity 

diagram untuk mengubah preferensi dan melihat panduan aplikasi. Perubahan 

preferensi dimaksudkan agar pengguna dapat memilih apakah ingin 

menampilkan hasil perhitungan metode dempster-shafer atau tidak. Lalu, 

panduan aplikasi berguna untuk pengguna yang belum paham mengenai cara 

penggunaan dari aplikasi ini karena di dalamnya dijelaskan mengenai cara 

penggunaan dari aplikasi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Activity diagram untuk mengubah preferensi 
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Gambar 3.5 Activity diagram untuk melihat panduan aplikasi 

Activity diagram berikut adalah Activity diagram untuk melihat info rumah 

sakit atau klinik. Pada bagian ini, pengguna dapat melihat daftar klinik atau 

rumah sakit yang dapat menangani penyakit gigi dan mulut dengan baik. Data 

rumah sakit atau klinik diambil dari sebuah basis data. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Activity diagram untuk melihat info rumah sakit atau klinik 

Lalu, pada Gambar 3.7 dijelaskan tentang Activity diagram untuk melihat 

informasi mengenai aplikasi ini 
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Gambar 3.7 Activity diagram untuk melihat informasi aplikasi 

 

3.3.3 Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram yang dibuat dengan tujuan 

untuk menggambarkan interaksi-interaksi antar objek. Gambar 3.8 menjelaskan 

interaksi yang terjadi saat pengguna mulai menggunakan aplikasi ini untuk 

mendeteksi penyakit gigi dan mulut.  

 

 

 

 

 

 

 

     

Gambar 3.8 Sequence diagram untuk pendeteksian penyakit gigi dan mulut 
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 Selanjutnya, pada Gambar 3.9 dan 3.10 dijelaskan tentang interaksi yang 

terjadi saat pengguna membuka glosarium dan membuka menu pengaturan 

untuk mengubah preferensi dari aplikasi ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Sequence diagram melihat glosarium 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Sequence diagram mengubah preferensi aplikasi 

 Lalu, interaksi yang terjadi saat pengguna membuka panduan atau bantuan 

dari aplikasi ini akan dijelaskan pada Gambar 3.11. 
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Gambar 3.11 Sequence diagram melihat panduan atau bantuan aplikasi 

 Kemudian, pada gambar 3.12 dan 3.13 dijelaskan mengenai interaksi saat 

pengguna melihat daftar rumah sakit atau klinik yang dapat mengobati penyakit 

gigi dan mulut yang diderita serta interaksi saat pengguna melihat informasi 

terkait aplikasi ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Sequence diagram melihat info rumah sakit atau klinik 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Sequence diagram melihat informasi aplikasi 
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3.3.4 Class Diagram 

Class diagram merupakan sebuah diagram yang menggambarkan 

struktur class yang ada pada sebuah sistem. Selain itu di dalam class diagram 

juga tergambar relasi yang terjadi antar class tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Class diagram sistem pakar pendeteksi penyakit gigi dan mulut 
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3.3.5 Diagram Alir Perhitungan Metode Dempster-Shafer 

Diagram alir merupakan suatu diagram yang menggambarkan aliran 

kerja atau proses atau algoritma. Diagram alir digambarkan melalui simbol-

simbol. Lalu, diagram alir diberi arah dengan tanda panah. Diagram ini dapat 

menghasilkan solusi dari suatu masalah yang sesuai dengan topik dari diagram 

tersebut. Pada diagram berikut ini digambarkan tentang proses perhitungan nilai 

kepercayaan dengan menggunakan metode dempster-shafer. Pada diagram alir 

tersebut, data awal pada arraylist merupakan nama penyakit serta nilai belief 

dari gejala-gejala yang dimasukkan oleh pengguna. 
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Gambar 3.15 Diagram alir perhitungan metode dempster-shafer 
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3.3.6 Basis Data 

Pada fitur glosarium serta info rumah sakit atau klinik, aplikasi ini 

menggunakan basis data SQLite Android untuk penyimpanan informasi yang 

dimilikinya, sehingga data akan dengan mudah ditambahkan, dikurangi, 

ataupun diubah. Berikut adalah struktur detail dari tabel-tabel yang digunakan 

pada basis data sistem pakar pendeteksi penyakit gigi dan mulut. 

Tabel 3.1 Tabel glosarium 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

istilah String Nama penyakit atau istilah 

definisi String Definisi penyakit atau istilah 

gambar String Nama gambar penyakit atau istilah 

solusi String Solusi dari suatu penyakit 

 

Tabel 3.2 Tabel infors 

Nama Field Tipe Data Keterangan 

nama String Nama Rumah Sakit atau Klinik 

alamat String Alamat Rumah Sakit atau Klinik 

notelp String Nomor telepon atau tautan lokasi 
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3.4 Rancangan Antarmuka Aplikasi 

Sebelum pemrograman sistem ini dilakukan, antarmuka dari sistem ini 

harus dirancang terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar terdapat gambaran 

tampilan atau antarmuka sistem secara keseluruhan, sehingga tampilan sistem 

dapat dibuat dengan rapi sesuai perancangan yang telah ditetapkan. Terdapat 

lima buah rancangan yang digunakan untuk tiap-tiap menu yang berbeda pada 

aplikasi ini. 

3.4.1 Halaman Awal  

Halaman awal merupakan halaman pertama pada saat pengguna membuka 

aplikasi sistem pakar pendeteksi penyakit gigi dan mulut ini. Pada halaman awal 

ini terdapat logo dari sistem pakar ini serta terdapat enam buah tombol menu 

untuk keperluannya masing-masing. Enam tombol berikut digunakan untuk 

menu mulai, pengaturan, glosarium, info rumah sakit atau klinik, bantuan, serta 

informasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.16 Rancangan antarmuka halaman awal 
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3.4.2 Halaman Glosarium 

Halaman glosarium merupakan halaman dimana pengguna dapat 

menemukan daftar istilah serta daftar penyakit yang berhubungan dengan 

sistem pakar pendeteksi penyakit gigi dan mulut ini. Jika salah satu istilah 

tersebut dipilih maka informasi lebih lanjut tentang istilah tersebut akan 

ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Rancangan antarmuka halaman glosarium 

3.4.3 Halaman Info Rumah Sakit atau Klinik 

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat daftar rumah sakit atau klinik 

yang dapat menangani penyakit gigi dan mulut sesuai dengan hasil deteksi 

aplikasi ini. 
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Gambar 3.18 Rancangan antarmuka halaman info rumah sakit/klinik 

3.4.4 Halaman Pengaturan 

Pada halaman pengaturan terdapat dua buah pilihan untuk pengguna apakah 

pengguna ingin menampilkan hasil perhitungan dempster-shafer atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Rancangan antarmuka halaman pengaturan 
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3.4.5 Halaman Bantuan 

Halaman bantuan berisikan bantuan atau panduan bagi pengguna agar 

pengguna dapat melihat bagaimana cara menggunakan aplikasi ini. Pada 

halaman ini ditampilkan screenshot beserta panduan lengkap bagaimana cara 

penggunaan aplikasi ini secara umum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Rancangan antarmuka halaman bantuan 

3.4.6 Halaman Informasi Aplikasi 

Pada halaman ini ditampilkan informasi-informasi terkait aplikasi ini seperti 

tujuan aplikasi, identitas pembuat aplikasi, identitas pakar, serta informasi 

lainnya. 
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Gambar 3.21 Rancangan antarmuka halaman informasi aplikasi 
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